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Krokot (Portulaca oleracea) merupakan tanaman yang secara tradisional 

digunakan sebagai olahan pangan dan tanaman hias. Hasil penelitian 

terbaru menunjukkan bahwa krokot memiliki aktivitas antibakteri yang 

kuat sehingga dapat dikembangkan untuk pengujian aktivitas 

penyembuhan luka berkaitan dengan kandungan flavonoidnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan penyembuhan 

luka dan kandungan flavonoid total ekstrak herba krokot (Portulaca 

oleracea). Uji aktivitas penyembuhan luka dilakukan menggunakan 

hewan uji kelinci yang diinduksi luka dengan ukuran 8 mm. Luka 

kemudian dikelompokkan menjadi empat kelompok uji yaitu kelompok 

kontrol negatif (diberi aqua destilata), kontrol positif (diberi betadine 

solution), ektrak herba krokot konsentrasi 10% dan 20%. Hasil uji 

menunjukkan aktivitas penyembuhan luka yang berbeda signifikan 

dengan kelompok kontrol negatif pada kelompok yang diberi ekstrak 10 

dan 20% dengan rata-rata diameter luka berturut-turut sebesar 

4,14±1,30 dan 4,56±1,93 di hari ke-7, 0,81±1,40 dan 0,52±0,90mm di 

hari ke-11.  Uji kandungan flavonoid total ekstrak herba krokot 

menunjukkan rata-rata hasil 3,27±0,19 mgEQ/g.  
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Purslane (Portulaca oleracea) is a plant which traditionally used for food 

preparation and as an ornamental plant. Recent research results showed 

that purslane has strong antibacterial activity so which can be developed 

for wound healing treatment activity test related to its flavonoid content. 

This study was aimed to determine the wound healing ability and total 

flavonoid content of purslane herb extract (Portulaca oleracea). The 

wound healing activity test was conducted using rabbits which were 

induced by 8mm sizes wounds. The wounds were then grouped into four 

test groups, namely the negative control group (given aqua distillate), 

positive control group (given betadine solution), 10% and 20% 

concentration of purslane herb extract groups. The test results showed 

that the wound healing activity was significantly different from the 

negative control group in the group that was given with 10 and 20% of 

extract with an average wound diameter consecutively 4.14 ± 1.30 and 

4.56 ± 1.93 on the day-7, 0.81±1.40 and 0.52±0.90mm on the day-11. 

The total flavonoid content test of purslane herb extract showed an 

average yield of 3.27±0.19 mgEQ/g. 
  

    

 

A. PENDAHULUAN 

Tanaman krokot secara tradisional 

digunakan sebagai olahan pangan dengan 

cara direbus. Di China selain sebagai olahan 

pangan, krokot juga digunakan secara luas 

untuk obat tradisional sehingga dikenal luas 

dengan julukan “sayuran untuk umur 

panjang” (Xu et al., 2006). Selain itu krokot 

merupakan tanaman hias yang mudah 

ditanam dan memiliki berbagai macam 

species. Salah satu speciesnya adalah 

Portulaca oleracea yang memiliki ciri bunga 

di ujung batang dan mahkotanya berwarna 

kuning cerah.  
 

Dirangkum dari berbagai penelitian, 

Portulaca oleracea memiliki berbagai 

manfaat bagi kesehatan seperti antioksidan 

(Husnawati et al., 2020), imunomodulator 

(Putra et al., 2020), dan antiinflamasi 

(Allahmoradi et al., 2018). Manfaat lain dari 

tanaman tersebut yang dapat 

dikembangkan lebih lanjut adalah sifat 

antibakterinya. Berdasarkan penelitian, 

Portulaca oleracea menunjukkan sifat 

antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus 

aureus, Escherichia coli, dan Pseudomonas 

aeruginosa (Purwanto, 2021). Hasil 

penelitian tersebut memperkuat hasil 

penelitian yang menyatakan bahwa 

tanaman tersebut memiliki sifat antibakteri 

terhadap bakteri methicilin-resistent 

Stapylococcus aureus (MRSA) (Fung et al., 

2017).   
 

Luka pada jaringan kulit akan mudah 

terinfeksi oleh bakteri apabila tidak 

ditangani dengan baik sehingga proses 

penyembuhan menjadi lebih lama (Price 

dan Wilson, 2003). Kemampuan antibakteri 

yang ditunjukkan oleh Portulaca oleracea 

memiliki potensi untuk dimanfaatkan dalam 

mencegah infeksi bakteri dan mempercepat 

proses penyembuhan luka. Dengan 

terhambatnya pertumbuhan bakteri, 

penyembuhan luka yang melibatkan proses 

proliferasi, inflamasi, dan pembentukan 

kembali jaringan akan menjadi lebih cepat 

(Setyowati, 2017). 
 

Metabolit sekunder lain seperti 

flavonoid, saponin, dan tanin yang 

terkandung di dalam Portulaca oleracea 

juga berpotensi membantu dalam proses 

menyembuhkan luka (Chowdhary et al., 

2013). Flavonoid sendiri dikenal sebagai 

antioksidan dan memiliki kasiat antibakteri 

sehingga berperan erat dalam proses 

penyembuhan luka (Lodhi dan Singhai, 

2013). Oleh karena itu perlu dilakukan 

penelitian kandungan flavonoid total dan 

kemampuan penyembuhan luka ekstrak 

herba krokot (Portulaca oleracea). 

 

B. METODE   
 

Alat dan bahan 

 
Induksi luka dibuat menggunakan alat 

biopsy dermal puncher dengan ukuran 

diameter 8 mm, gunting bedah, pinset 

anatomi, alat suntik 1 ml, alkohol swab, 

kapas, kasa steril, dan plester (OneMed). 

Kandungan flavonoid ekstrak herba krokot 



 

 

(Portulaca oleracea) diukur menggunakan 

alat spektrofotometer UV Vis (JASCO 

spectrophotometer V-730). 
 

Ekstrak herba krokot (Portulaca 

oleracea) dibuat menggunakan pelarut 

etanol 70%. Uji penyembuhan luka 

menggunakan bahan lidocain injeksi, aqua 

destilata dan betadine solution. Uji 

kandungan flavonoid menggunakan bahan 

etanol 96% p.a., AlCl3, kalium asetat, dan 

aqua destilata.   

 

Prosedur kerja 
  
1. Determinasi herba krokot 

Determinasi herba krokot (Portulaca 

oleracea) dilakukan untuk memastikan 

varietas herba krokot yang digunakan. 

Determinasi dilakukan berdasarkan 

pengamatan morfologi herba krokot secara 

langsung mengacu kunci determinasi  Van 

Steenis (2008) dan hasil observasi yang 

dilaporkan oleh Bagepalli et al (2008), 

Uddin et al (2014), Setyawati et al (2015), 

dan Djauhariya dan Hernani (2004). 

Determinasi dilakukan di Laboratorium 

Biologi, Universitas Katolik Widya Mandala 

Surabaya Kampus Kota Madiun. 
 
2. Pembuatan ekstrak herba krokot 

Ekstrak herba krokot dibuat dengan 

mengeringkan herba krokot dalam oven 

dengan suhu 50°C selama 5 hari. Simplisia 

kering kemudian diserbuk dan dimaserasi 

menggunakan etanol 70% selama 5 hari. 

Maserat disaring dan diuapkan pelarutnya 

menggunakan rotary evaporator sampai 

diperoleh ekstrak kental. 
 
3. Uji aktivitas penyembuhan luka 

Uji aktivitas penyembuhan luka 

dilakukan menggunakan hewan uji kelinci 

dan ethical clearance diperoleh dari Komisi 

Etik Penelitian Kesehatan (KEPK) Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Surakarta. Kulit punggung kelinci diinduksi 

luka menggunakan biopsy punch dengan 

ukuran diameter 8 mm dalam kondisi 

anestesi lokal menggunakan lidocain injeksi. 

Luka pada hewan uji kemudian 

dikelompokkan menjadi 4 kelompok yaitu 

kelompok kontrol negatif (diberi aqua 

destilata), kontrol positif (betadine 

solution), ekstrak herba krokot 10%, dan 

ektrak krokot 20%. Perlakuan sesuai 

kelompok uji diberikan sebanyak dua kali 

dalam sehari. Aktivitas penyembuhan luka 

diamati berdasarkan diameter luka yang 

diukur pada hari ke-0, ke-7, ke-11, dan ke-14 

(Wijayanto et al., 2019). 
 
4. Uji kandungan flavonoid total 

Uji kandungan flavonoid dilakukan 

dengan pembuatan kurva baku kuersetin 

dengan seri konsentrasi 10, 20, 40, 60, 80, 

dan 100 ppm. Masing-masing larutan 

diambil 2 ml dan ditambah AlCl3 0,1 ml, 

Kalium asetat 0,1 ml, dan aqua destilata 2,8 

ml. Masing-masing campuran tersebut 

diinkubasi pada suhu 25°C dan diukur 

serapannya pada 431 nm. Hasil pembacaan 

serapan vs konsentrasi dibuat menjadi kurva 

baku standar. 
 

Larutan sampel dibuat dengan 50 mg 

ektsrak herba krokot yang dilarutkan 

menggunakan etanol 96% sampai 50 ml 

dalam labu ukur. Larutan tersebut diambil 2 

ml kemudian ditambah AlCl3 0,1 ml, kalium 

asetat 0,1 ml, dan aqua destilata 2,8 ml dan 

diinkubasi selama 30 menit. Larutan sampel 

diukur serapannya pada 431 nm. 

Kandungan flavonoid dihitung berdasarkan 

rumus sebagai berikut: 

 
Keterangan: 

F = kadar flavonoid 

c = kesetaraan kuersetin (g/ml) 

V = volume total ekstrak 

f = faktor pengenceran 

m = berat sampel (g) 

Kandungan total flavonoid dihitung 

berdasarkan mgEQ/g sampel. 
 
5. Analisis data 

Data hasil uji aktivitas penyembuhan 

luka dianalisa secara statistika menggunakan 

uji Kruskal wallis yang dilanjutkan dengan 

uji lanjutan Mann whitney.  
 

C.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
 
1. Hasil 

a. Hasil determinasi herba krokot 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa 

ciri-ciri morfologi herba krokot bersifat 

sukulen (berdaging dan berair), batang 

herba aerial glaber (gundul dan halus), 

gemuk dan tebal, sebagian besar tumbuh 

merebah panjang 30-40 cm, tebal dan 

segar, berwarna merah coklat keunguan, 

silindris, percabangan batang muncul pada 

pangkal batang yang bersinggungan dengan 

tanah. Daunnya tunggal, berwarna hijau 

𝐹 =  
𝑐 × 𝑉 × 𝑓 × 10−6

𝑚
 × 100% 



 

 

mengkilap dengan semburat merah di 

bagian tepinya, sessilis (bertangkai pendek), 

bentuk bulat telur sungsang (obovatus), 

bagian ujungnya membulat dan pangkalnya 

tumpul, tepi daun rata, letak berselang-

seling atau tersebar, ukuran panjang 

panjang 10-20mm dan lebar 3-6mm. Bunga 

bertangkai panjang, tunggal dan tegak 

muncul di ujung batang, biseksual, mahkota 

bunga 5 buah warna kuning sulfur cerah 

dan ukuran 15-20mm.  Tanaman krokot 

juga memiliki kelopak bunga berjumlah 2 

berwarna hijau, bertajuk, dan bersayap. 

Bunga memiliki satu kepala putik berwarna 

oranye dan banyak kepala sari berwarna 

oranye. Buah krokot berbentuk kotak, 

berwarna hijau, dan memiliki biji yang 

banyak. Polong memiliki jahitan di sekitar 

bagian tengah yang akhirnya terbelah, 

memperlihatkan banyak biji berwarna 

hitam. Biji terbentuk dalam pod kecil, yang 

sudah matang bijinya berwarna hitam dan 

terbuka. 

 

b. Hasil uji aktivitas penyembuhan luka 

Diameter luka hewan uji pada masing-

masing kelompok pada pengamatan hari 

ke-0, 7, 11, dan 14 ditunjukkan pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Rata-rata diameter luka pada masing-masing 

kelompok uji  

Kelompok 

Hari setelah induksi luka (diameter dalam 

mm) 

0 7 11 14 

Kontrol 

negatif 

8,00± 

0,00ts 

6,90± 

1,03ts 

4,75± 

0,24ts 

0.94± 

0,01 

Kontrol 

positif 

8,00± 

0,00ts 

3,03± 

0,63ts 

0,00± 

0,00* 

- 

Krokot 

10% 

8,00± 

0,00ts 

4,14± 

1,30ts 

0,81± 

1,40* 

- 

Krokot 

20% 

8,00± 

0,00ts 

4,56± 

1,93ts 

0,52± 

0,90* 

- 

*P<0,05, berbeda signifikan dengan kelompok kontrol 

negatif; tsP>0,05, tidak berbeda signifikan dengan 

kelompok kontrol negatif 

 

Perbedaan yang signifikan antara 

kelompok kontrol negatif dengan 

kelompok uji yang lain ditunjukkan mulai 

pada hari ke-11 setelah perlakuan. Bahkan 

pada hari pengamatan tersebut, luka pada 

kelompok yang diberi kontrol positif telah 

menutup sempurna. Meskipun pada hari ke-

11 luka pada kelompok yang memperoleh 

perlakuan ekstrak krokot konsentrasi 10% 

dan 20% luka masih belum menutup 

sempurna, akan tetapi ukuran diameter 

tersebut tidak menunjukkan perbedaan 

yang signifikan bila dibandingkan dengan 

kelompok kontrol positif (P>0,05). Pada 

hari ke-14 (akhir pengamatan), luka pada 

hewan uji seluruh kelompok selain kontrol 

negatif telah menutup sempurna. Pada akhir 

pengamatan tersebut rata-rata ukuran 

diameter luka kelompok kontrol negatif 

masih 0,94±0,01mm.  
 

Berdasarkan gambar 1, dapat diamati 

bahwa kurva proses penyembuhan pada 

kelompok yang diberi ekstrak krokot 

(Portulaca oleracea) memiliki pola garis 

yang hampir sama dengan kelompok 

kontrol positif. Hasil ini didukung oleh hasil 

uji statistik yang menunjukkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan rata-rata diameter luka 

yang bermakna antara kelompok kontrol 

positif, kelompok ekstrak krokot konsentrasi 

10 dan 20% pada semua hari pengamatan. 

 

Gambar 1. Rata-rata diameter luka pada hari 

ke-0, 7, 11, dan 14. 

 

c. Hasil uji kandungan flavonoid total 

Hasil penetapan kurva baku kuersetin 

diperoleh persamaan y=0,0233+0,0277x 

dengan nilai r sebesar 0,9971. Berdasarkan 

uji kandungan flavonoid total ekstrak herba 

krokot (Portulaca oleracea) diperoleh rata-

rata 3,27±0,19mgEQ/g.  

 

2. Pembahasan 
 

Ekstrak herba krokot dibuat 

menggunakan pelarut etanol 70%. Pelarut 

ini dipilih karena dapat memberikan nilai 

rendemen yang tinggi (Lim et al., 2014). 

Hasil rendemen ekstrak etanol herba krokot 

yang diperoleh sebesar 11,32%. Rendemen 

tersebut lebih besar bila dibandingkan 

dengan hasil yang diperoleh oleh Nurhayati 

et al (2018) dimana ekstrak air krokot 

menghasilkan rendemen sebesar 9,7%. 

Hasil tersebut membuktikan bahwa 

pemilihan pelarut mempengaruhi besar 

rendemen yang diperoleh dari ekstraksi.  
 

Berdasarkan uji penyembuhan luka 

diperoleh   hasil bahwa semua kelompok uji 

kecuali kontrol negatif aqua destilata 



 

 

memiliki aktivitas penyembuhan luka. Aqua 

destilata sebagai kontrol negatif hanya 

dapat membasuh luka tanpa memiliki efek 

farmakologis apapun sehingga beresiko 

terinfeksi bakteri dan penyembuhan terjadi 

secara lambat. Meskipun begitu, 

penyembuhan luka tetap terjadi secara 

bertahap pada kelompok kontrol yang 

diberi aqua destilata. Ini dibuktikan oleh 

diameter luka yang mengecil seiring dengan 

waktu pengamatan. Hasil yang ditunjukkan 

kelompok kontrol negatif sesuai dengan 

pernyataan Grada et al (2018) yang 

menyatakan bahwa penyembuhan luka 

pada kulit punggung kelinci bervariasi 

antara 13-16 hari. Secara normal tubuh 

memiliki mekanisme penyembuhan luka 

secara alami melalui proses hemotasis, 

inflamasi, proliferasi, angiogenesis, 

reepitelisasi dan pembentukan kembali 

jaringan baru (Guo dan Dipietro, 2010). 
 

Proses penyembuhan berdasarkan rata-

rata diameter luka mulai dari hari ke-7 

sampai hari ke-14 yang paling baik 

ditunjukkan oleh kelompok kontrol positif 

yang diberi betadine solution. Betadine 

solution sendiri merupakan antiseptik yang 

umum digunakan untuk perawatan 

pertama pada luka. Mekanisme kerja dari 

povidone iodine 10% yang terkandung 

dalam betadine solution adalah 

mengoksidasi protein kunci, nukleotida, 

dan asam lemak dari bakteri (Lepelletier et 

al., 2020). Melalui mekanisme tersebut 

bakteri yang dapat menginfeksi dan 

menghambat proses penyembuhan luka 

mati. Infeksi bakteri merupakan salah satu 

faktor yang menyebabkan penyembuhan 

luka menjadi lebih lama (Guo dan Dipietro, 

2010). Secara normal pada saat kulit 

terluka, bakteri yang terdapat pada kulit 

bagian luar akan memiliki akses untuk 

masuk ke dalam jaringan bagian dalam kulit 

dan menyebabkan infeksi (Price dan 

Wilson, 2003). Inflamasi sebagai proses 

alami saat jaringan terluka akan bertahan 

lebih lama apabila terjadi infeksi oleh 

bakteri sampai seluruh bakteri yang 

menginfeksi luka mati (Guo dan Dipietro, 

2010). Oleh karena itu perawatan pertama 

dengan membersihkan luka dan 

penggunaan antiseptik merupakan langkah 

yang penting dalam proses penyembuhan 

luka. 
 

Data pengamatan pada hari ke-7 

menunjukkan bahwa kelompok yang 

memperoleh perlakuan ektrak herba krokot 

(Portulaca oleracea) baik itu konsentrasi 10 

maupun 20% memiliki rata-rata diameter 

luka yang lebih besar dibandingkan dengan 

kontrol positif betadine solution. Akan 

tetapi perbedaan rata-rata diameter luka 

tersebut tidak signifikan bila didasarkan 

pada hasil uji statistika. Hasil yang sama juga 

ditunjukkan pada hari pengamatan yang 

lain. Bahkan pada pengamatan hari ke-14 

luka pada kelompok yang diberi ekstrak 

krokot menunjukkan hasil yang sama 

dengan kelompok kontrol positif dimana 

pada hari tersebut luka telah menutup 

dengan sempurna. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa ekstrak krokot 

(Portulaca oleracea) memiliki aktivitas 

penyembuhan luka yang sebanding dengan 

Povidone Iodine 10%. 
 

Aktivitas penyembuhan luka ekstrak 

herba krokot ini diduga berkaitan dengan 

metabolit sekunder flavonoid yang 

terkandung didalam herba krokot. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil uji kandungan total 

flavonoid yang menunjukkan nilai sebesar 

3,27±0,19 mg/g. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian  Alam et al (2014) yang 

menunjukkan berbagai varietas Portulaca 

oleracea mengandung flavonoid total 

antara 0,13±0,04 sampai 1,44±0,08mg/g. 

Perbedaan hasil tersebut dimungkinkan 

karena perbedaan tempat tumbuh yang 

mempengaruhi kadar metabolit sekunder 

pada tanaman krokot (Husnawati et al., 

2020). 
 

Flavonoid merupakan senyawa yang 

dikenal memiliki aktivitas menangkal radikal 

bebas secara langsung. Selain itu flavonoid 

merupakan chelating agent untuk radikal 

bebas dengan mendonorkan atom hidrogen 

atau tranfer elektron bebas (Banjarnahor 

dan Artanti, 2014).  Aktivitas antioksidan ini 

melindungi sel pada luka dari kerusakan 

lebih lanjut akibat radikal bebas. Secara 

normal radikal bebas reactive oxidative 

species (ROS) dihasilkan dari metabolisme 

dan reaktif terhadap mikroorganisme invasif 

seperti bakteri sehingga bermanfaat dalam 

proses penyembuhan. Akan tetapi produksi 

ROS yang berlebih akan menyebabkan 

terjadinya stres oksidatif. Flavonoid 

memiliki peran dalam mencegah terjadinya 

stres oksidatif tersebut sehingga kerusakan 

sel akibat radikal bebas dapat dicegah 

(Fitzmaurice et al., 2011). Selain itu 

flavonoid juga  diketahui memiliki aktivitas 

antiinflamasi (Romero et al., 2013) serta 

memiliki sifat antibakteri (Biharee et al., 



 

 

2020). Kedua aktivitas tersebut membantu 

dalam proses penyembuhan luka pada 

tahap inflamasi. Infeksi bakteri yang tidak 

terawat pada tahap tersebut akan 

menyebabkan semakin panjangnya tahap 

inflamasi. 

 

KESIMPULAN  
  

Aktivitas penyembuhan luka 

ditunjukkan oleh ekstrak herba krokot 

(Portulaca oleracea) baik itu konsentrasi 10 

maupun 20% dengan rata-rata diameter 

luka berturut-turut sebesar 4,14±1,30 dan 

4,56±1,93mm di hari ke-7, 0,81±1,40 dan 

0,52±0,90mm di hari ke-11. Aktivitas 

tersebut berbeda secara bermakna dengan 

kelompok kontrol negatif dan tidak 

berbeda secara bermakna dengan 

kelompok kontrol positif betadine solution. 

Uji kandungan flavonoid total ekstrak herba 

krokot menunjukkan rata-rata hasil 

3,27±0,19 mgEQ/g.  
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